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 ABSTRACT: 21st century skills require students to have 
digital literacy skills in order to compete in the global era. 
Digital literacy is proficiency in using digital media to analyze 
valid information. Enzymes are one of the most difficult 
materials because they contain difficult terms and abstract 
concepts. The study aimed to produce an effective interactive 
e-book for training digital literacy skills developed with the 4D 
model (Define, Design, Develop, and Disseminate). The 
effectiveness of the e-book is based on the results of digital 
literacy ability tests and student responses. The e-book was 
tested on a limited basis at SMA Labschool Unesa on 25 
students in class XII-IPA 1. The e-book was declared effective 
with a percentage of digital literacy skills ≥ 71% and students' 
positive responses ≥ 75%. This study uses a quantitative 
descriptive analysis technique. The results showed that e-
books proved to be effective with digital literacy skills of 96% 
and student responses of 98.97%. Thus, the developed enzyme 
interactive e-book was effective and could be implemented to 
train students' digital literacy skills. 
 
ABSTRAK: Keterampilan abad ke-21 mewajibkan siswa untuk 
memiliki kemampuan literasi digital agar dapat bersaing di era 
global. Literasi digital merupakan kemahiran dalam menggunakan 
media digital untuk menganalisis informasi yang valid. Enzim 
termasuk salah satu materi yang sulit karena memuat istilah sulit 
dan konsep abstrak. Penelitian ini bertujuan menghasilkan e-book 
interaktif yang efektif untuk melatihkan kemampuan literasi 
digital yang dikembangkan dengan model 4D (Define, Design, 
Develop, dan Disseminate). Keefektifan e-book berdasarkan hasil tes 
kemampuan literasi digital dan respons siswa. E-book diuji 
cobakan secara terbatas di SMA Labschool Unesa pada 25 siswa 
kelas XII-IPA 1. E-book dinyatakan efektif dengan presentase 
kemampuan literasi digital ≥ 71% dan respons positif siswa ≥ 75%. 
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Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan e-book terbukti efektif dengan 
kemampuan literasi digital 96% dan respons siswa sebesar 98,97%. 
Dengan demikian, e-book interaktif enzim yang dikembangkan 
efektif dan dapat diimplementasikan untuk melatihkan 
kemampuan literasi digital siswa.  

PENDAHULUAN  
 Perkembangan teknologi yang sangat pesat dapat diimpelementasikan pada semua  

bidang  kehidupan, salah satunya pendidikan. Kemajuan teknologi tersebut menyebabkan 
perubahan nilai masyarakat yang dikenal dengan era industry 4.0 dan society 5.0 
(Teknowijoyo, 2022). Tambak & Lubis (2022) menyatakan penguasaan teknologi yang tinggi 
dimiliki oleh negara maju, sedangkan negara berjuang mengikuti perubahan teknologi. 
Pendidikan terus beradaptasi dan beradaptasi seiring perkembangan teknologi (Fahrezi & 
Susanti, 2021). Era tersebut menjadi era teknologi digital yang semakin berkembang dan 
mengarungi kehidupan. Literasi digital merupakan kunci penguatan pendidikan karakter di 
era tersebut dan memiliki peranan signifikan dengan fokus pada kemampuan individu 
menggunakan, mengevaluasi, dan berpartisipasi secara aktif dalam lingkungan digital. 
Literasi digital membantu peserta didik mengembangkan etika dan moral dalam 
implementasi teknologi digital dengan memperhatikan aspek pengetahuan teknologi, 
keterampilan, kesadaran etika, dan perilaku online yang bertanggung jawab (Sugiarto & 
Farid, 2023).  

Strategi khusus diperlukan untuk menghadapi ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
semakin berkembang pesat di abad ke-21 yang memiliki pembelajaran lebih menekankan   
kemampuan siswa menguasai teknologi informasi, berpikir kritis, implementasai ilmu dalam 
kehidupan, berkomunikasi, dan berkolaborasi (Sriyanto, 2021). Kecakapan hidup pada abad 
21 meliputi tiga komponen, yaitu learning and inovation skills, life and career  skills, dan digital  
literacy (Fitriyani & Nugroho, 2011). Pembelajaran abad 21 menuntut karakteristik khusus 
pada siswa, di antaranya memiliki kemampuan literasi digital, pembaruan media, dan 
Information Communication Technology (ICT) (Syahputra, 2018). Literasi digital menjadi salah 
satu dari dasar literasi yang termuat dalam kecakapan abad 21.   

Pembelajaran abad ke-21 memiliki kompetensi yang fokus pada keterampilan dalam 
menguasai media, informasi, dan teknologi. Keterampilan dalam mengakses informasi 
secara efektif dari berbagai informasi sumber digital dibutuhkan dalam mengkritisi 
kebenaran informasi sehingga kemampuan literasi digital sangat penting dimiliki oleh siswa 
(Sopani, 2022). Literasi digital dapat meningkatkan pengetahuan, kreativitas, rasa ingin tahu, 
dan keterampilan yang baik di dunia maya. Oleh karena itu, perkembangan zaman 
menuntut siswa dapat mengikuti kemajuan teknologi sehingga pembelajaran dapat 
menampung kebutuhan siswa (Hague & Payton, 2010) 

Indonesia termasuk negara keempat pengguna internet terbesar di dunia dengan 
jumlah 202 juta pengguna (Hidayat, 2020). Kominfo bekerja sama dengan UNICEF telah 
menginformasikan bahwa di Indonesia terdapat 98% anak-anak dan remaja mengetahui 
internet serta 79,5% di antaranya menggunakan internet dan media digital. Keberadaan 
teknologi mengakibatkan sumber informasi dapat diakses secara digital dengan mudah. 
Fakta tersebut berbanding terbalik dengan kondisi pendidikan. Sebagian siswa cenderung 
untuk menikmati kecanggihan teknologi untuk hal-hal seperti game, fotografi, media sosial, 
musik, dibandingkan dengan membaca (Ismi & Akmal, 2020).  
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Kemajuan teknologi memberikan dampak signifikan di bidang pendidikan yang 
menuntut siswa agar memiliki kemampuan literasi digital. Salah satu usaha gerakan literasi 
digital yaitu membiasakan siswa didik di sekolah agar terampil melakukan                                                                                                             
kegiatan literasi digital. Pemerintah telah mengimplementasikan literasi digital melalui 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan sebagai indikator keberhasilan pendidikan dan 
kebudayaan. Kemudahan dalam mengakses informasi secara cepat, tepat, dan tanpa batas 
menjadi salah satu alasan mengapa literasi digital penting dilakukan (Nurjanah et al., 2017). 
Indikator literasi digital yaitu pencarian di internet (internet searching), pandu arah hypertext 
(hypertextual navigation), evaluasi konten informasi (content evaluation), dan penyusunan 
pengetahuan (knowledge assembly) (Gilster, 1997). 

Perkembangan literasi digital di Indonesia belum terlalu signifikan. Penelitian Putri & 
Ambarwati (2019) menjelaskan buku teks biologi untuk SMA/MA memiliki literasi digital 
yang rendah dan menjadikan siswa pasif ketika belajar. Pembelajaran yang pasif tersebut 
dapat berdampak pada tingkat pemahaman siswa terhadap materi. Hasil penelitian 
(Qudsiyah & Nurhasanah, 2021) menunjukkan bahwa literasi digital berpengaruh cukup 
rendah terhadap hasil belajar ekonomi di era pandemi yaitu sebesar 24,2%. Salah satu 
contohnya terdapat pada SMA Negeri 1 Kuala yang memiliki tingkat literasi digital siswa 
yang rendah dengan persentase sebesar 35,5% (Oktavia & Hardinata, 2021). Penelitian oleh 
Hasliyah (2021) mengatakan bahwa penggunaan buku teks dan pencarian informasi di 
internet pada siswa memiliki kompetensi literasi digital dalam kategori cukup pada mata 
pelajaran biologi karena dalam kategori cukup pada indikator pandu arah hypertext, 
mengevaluasi konten informasi, dan penyusunan pengetahuan. Siswa SMA memiliki tingkat 
literasi digital dan penggunaan teknologi dalam pembelajaran dengan taraf rendah hingga 
sedang (Pambudi & Windasari, 2022). Faktor lain sebagai penyebab rendahnya literasi 
adalah produksi buku di Indonesia yang masih kurang karena ketidakmerataan penerbit 
daerah (Rizky Anisa et al., 2021).  

Enzim merupakan salah satu materi biologi dengan banyak konsep yang 
membutuhkan ketelitian lebih. Materi enzim tidak dapat dianggap mudah oleh siswa 
dikarenakan sejauh ini secara keseluruhan belum terdapat hasil belajar memuaskan yang 
diperoleh siswa dari materi enzim. Berdasarkan data Pusat Penilaian Pendidikan, hasil Ujian 
Nasional SMA/MA tahun 2019 terkait materi enzim belum memperoleh hasil yang 
maksimal. Hal tersebut dibuktikan berdasarkan soal pada indikator menjelaskan kerja enzim 
berdasarkan perumpamaan kasus atau proses yang terjadi di dalam tubuh memperoleh nilai 
di bawah ambang batas, yaitu 44,46 di tingkat nasional. Nilai tersebut tergolong dalam 
kelompok rendah dikarenakan batas kriteria nilai daya serap dari nilai terendah adalah 55 
(Kemendikbud, 2019). 

Upaya peningkatan kemampuan literasi digital siswa dibutuhkan media 
pembelajaran interaktif sebagai bahan ajar yang memudahkan siswa memahami konsep 
enzim secara faktual dan prosedural. Kemajuan teknologi menuntut untuk dapat 
beradaptasi, misalnya dengan menggunakan bahan ajar e-book. E-book interaktif melibatkan 
interaksi dua arah antara siswa dan e-book dengan memilih menu atau fitur media sesuai 
dengan keinginan siswa. Pembelajaran dapat berlangsung secara mandiri dan berpusat pada 
siswa dengan melibatkan interaksi antara siswa dengan e-book (Idrus, 2021). Era digital 
sangat penting dibutuhkan inovasi pembelajaran berbasis teknologi dan internet dengan 
tujuan meningkatkan pengetahuan siswa terhadap literasi digital (Anggraeni, 2020). Dengan  
berbagai  daya  tarik  dan keunggulan  dari  e-book diharapkan  dapat  menumbuhkan  minat  
baca siswa sehingga mampu meningkatkan kemampuan literasi digital.   

Keunggulan dari e-book interaktif enzim yang dikembangkan yaitu: (1) e-book dapat 
diaplikasikan melalui gambar, animasi, serta video sehingga memuat informasi lebih 
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beragam daripada buku konvensional yang melatihkan indikator hypertextual navigation, (2) 
terdapat animasi interaktif dengan menampilkan ilustrasi, yaitu animasi tiga dimensi yang 
membantu siswa dalam memahami materi dan siswa secara langsung dapat 
mengoperasikan animasi seolah-olah mengajak berdialog terhadap siswa yang melatihkan 
indikator hypertextual navigation, (3) memuat soal latihan dan evaluasi melalui website 
sehingga guru dan siswa serta antarsiswa dapat berkomunikasi secara dua arah melalui 
komentar yang melatihkan keempat indikator (4) dilengkapi dengan video dan simulasi 
percobaan laboratorium maya sebagai pengayaan sehingga menumbuhkan motivasi belajar 
siswa yang melatihkan indikator hypertextual navigation, (5) hyperlink dan link yang tertaut 
pada internet untuk  memfasilitasi  mengerjakan  soal  evaluasi dan google form untuk 
pengumpulan tugas siswa yang melatihkan indikator hypertextual navigation, (6) terdapat 
gambar dan video secara pop-up yang melatihkan indikator hypertextual navigation, (7) 
dilengkapi dengan glosarium untuk mencari kata sulit yang tertaut pada halaman kata yang 
dicari, (8) pengoperasian yang mudah tanpa dilakukan pemasangan aplikasi khusus untuk 
mengakses media dan mengoperasikan animasi tiga dimensi, (9) mempunyai alat untuk 
membantu pencarian teks, dan (10) dikemas dengan banyak fitur menarik yang dapat 
disambungkan secara online melalui laptop ataupun handphone.  

Keterbatasan penelitian ini yaitu e-book dapat diimplementasikan pada siswa dengan 
kondisi sekolah yang mendukung fasilitas teknologi, seperti adanya perangkat elektronik 
dan koneksi internet yang memadai. Uji coba terbatas dilaksanakan dengan sasaran satu 
kelas siswa SMA Kelas XII dengan jumlah 25 siswa dan sudah mendapatkan materi enzim 
pada semester ganjil. Pengembangan e-book interaktif materi enzim untuk melatihkan 
kemampuan literasi digital telah dilaksanakan melalui tahapan validasi dan uji kepraktisan 
(Sonia & Yuliani, 2023).                                                    

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan e-book interaktif berdasarkan 
hasil tes kemampuan literasi digital dan respons siswa pada materi enzim untuk melatihkan 
kemampuan literasi digital siswa SMA kelas XII. 

 
METODE  

 Penelitian ini termasuk pengembangan dengan menggunakan metode deskriptif 
kuantitatif dan model pengembangan oleh Thiagarajan (1974) yaitu 4D (Define, Design, 
Develope, Disseminate). Model 4D merupakan model pengembangan sistematis sesuai 
tahapan dalam pengembangan media pembelajaran (Supriadi & Hignasari, 2019). Model ini 
memberikan arahan jelas dalam mengembangkan sebuah media pembelajaran dan terdapat 
tahapan khusus yang lebih rinci dan sistematis sehingga didapatkan hasil yang maksimal. 
Penelitian ini dilaksanakan dengan subjek penelitian 25 siswa kelas XII yang diuji cobakan 
secara terbatas di SMA Labschool Unesa pada Agustus 2022 – Februari 2023. SMA Labschool 
Unesa merupakan sekolah berbasis digital sehingga relevan untuk implementasi penelitian 
ini. Tahap penyusunan e-book interaktif dilakukan pada Agustus – November 2023. Tahap 
validasi dan revisi dilakukan pada Desember – Januari 2023 dan proses pengambilan data 
dilakukan pada Februari 2023.  

Uji keefektifan e-book dilaksanakan dengan metode pengumpulan data meliputi tes 
dan angket respons. Metode pengumpulan data dilakukan sebagai langkah untuk 
mengetahui kemampuan indikator literasi digital setelah menggunakan e-book yang 
dikembangkan sebagai media yang dapat melatihkan kemampuan literasi digital. Siswa 
diberikan waktu untuk mempelajari dan mengerjakan setiap aktivitas kelompok pada e-book 
interaktif enzim. Setelahnya, siswa menjawab enam soal dengan indikator literasi digital 
secara individu yang diujikan saat uji coba terbatas sehingga dapat mengukur dan 
mengetahui kemampuan literasi digital. Pelaksanaan pengambilan data tidak dilakukan 
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proses pembelajaran sebagai kesatuan utuh dari Kompetensi Dasar dikarenakan siswa sudah 
melaksanakan dan menerima materi enzim di semester ganjil. Pada akhir proses 
pengambilan data dilakukan penyebaran angket respons siswa terhadap penggunaan e-book 
interaktif yang diisi oleh setiap peserta didik. 

Data hasil penelitian adalah data kuantitatif berupa nilai ketuntasan hasil belajar 
berdasarkan materi dan aspek literasi digital. Ketuntasan hasil nilai siswa dianalisis 
menggunakan perhitungan rumus:  

Nilai  x 100% …………………………...….(1) 

Ketuntasan hasil tersebut kemudian diinterpretasikan sesuai ketuntasan minimum 
(KKM) mata pelajaran Biologi oleh sekolah, yaitu SMA Labschool Unesa dengan nilai 77. 
Ketercapaian indikator literasi digital diukur dari ketuntasan setiap indikator dihitung 
menggunakan rumus berikut: 

Ketuntasan indikator (%)  x 100% …….(2) 

Selanjutnya, data dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan mendiskripsikan 
literasi digital siswa berdasarkan nilai ketuntasan pengerjaan tes dengan soal terintegrasi 
indikator literasi digital. Ketuntasan tersebut ditentukan berdasarkan Standar Ketuntasan 
Minimal (SKM) yang diadaptasi oleh Jan (2018) yaitu 71 dengan keterangan seperti Tabel 1. 

Tabel 1. Kategori kemampuan literasi digital siswa 

Rentang Presentase (%) Kategori 

0 – 30 Sangat Kurang 

30 – 50 Kurang 

51 – 70 Cukup 

71 – 90 Baik 

91 – 100 Sangat Baik 

 
Metode angket respons untuk mengetahui respons siswa terhadap e-book. Penyebaran 

angket dilakukan pada 25 siswa yang dilakukan pada tahap akhir penelitian. Angket berupa 
pernyataan terkait kriteria penyajian e-book, kriteria interaktif, dan kriteria literasi digital. 
Pengisian angket dilakukan dengan memberikan tanda cek (√) pada kolom yang disediakan, 
yaitu “Ya” apabila setuju atau “Tidak” apabila tidak setuju untuk menjawab pertanyaan 
berdasarkan pengalaman siswa. Komentar dan saran terkait pembelajaran menggunakan e-
book interaktif materi enzim dituliskan siswa pada kolom yang disediakan di angket bagian 
akhir. 

Dari hasil angket yang diberikan kepada siswa, hasil dari pertanyaan dari angket 
dihitung dengan presentase menurut kategori “Ya” atau “Tidak” disesuaikan pada skala 
Guttman berdasarkan kriteria berikut, dalam Tabel 2. 

Tabel 2. Kriteria skor skala guttman 

Skor Jawaban 

1 Ya 

0 Tidak 

 (Riduwan, 2013). 
 
Untuk mengetahui respons siswa terhadap kualitas e-book interaktif digunakan rumus 
berikut: 
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Presentase Respon  x 100%……………………...(3) 

Hasil presentase kemudian diinterpretasikan sesuai dengan Tabel 3 berikut yang 
digunakan untuk mengetahui keefektifan e-book yang dikembangkan dengan dasar hasil 
respons siswa. 

Tabel 3. Kriteria interpretasi respons 

Skor rata-rata (%) Kategori 

0 – 24 Tidak efektif 

25 – 49 Kurang efektif 

50 – 74 Cukup efektif 

75 – 100 Efektif 

 
Misalnya, pada kriteria literasi digital terkait dengan materi atau kegiatan yang 

disajikan dengan hasil sebanyak 22 siswa memberikan respons e-book sudah memuat hal 
tersebut, sedangkan 3 siswa lainnya memberikan respons sebaliknya. Dengan demikian, 
diperoleh skor 22 berdasarkan skala Guttman sehingga didapatkan presentase respons 
positif 88%. Media e-book interaktif yang dikembangkan dikatakan meningkatkan literasi 
digital siswa  ketika dalam kategori respons siswa ≥ 75%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Keefektifan media pembelajaran dapat ditinjau dari hasil tes kemampuan literasi 

digital dan respons siswa. Keefektifan e-book untuk melatihkan kemampuan literasi digital 
dibuktikan dari ketuntasan setiap indikator literasi digital yang dianalisis dari tes hasil 
belajar siswa secara individu. Kemampuan literasi digital adalah kemampuan 
memanfaatkan teknologi digital dan menganalisis informasi dengan komputer (Pratama et 
al., 2023; Setyaningsih et al., 2019). Literasi digital juga diartikan sebagai pengetahuan dan 
kecakapan menggunakan media digital, alat-alat komunikasi, atau jaringan dalam 
menemukan, mengevaluasi, menggunakan, membuat informasi, dan memanfaatkannya 
secara  sehat,  bijak,  cerdas,  cermat,  tepat,  dan  patuh  hukum  dalam rangka membina 
komunikasi dan interaksi dalam kehidupan sehari-hari (Atmazaki, 2017). 

 E-book interaktif enzim yang melatihkan kemampuan literasi digital ditunjukkan 
dengan adanya peningkatan kemampuan siswa secara bertahap dalam berpikir. Latihan 
literasi digital didapatkan dari aktivitas siswa mengerjakan fitur-fitur dan soal evaluasi 
literasi digital dalam e-book. E-book dilengkapi dengan fitur-fitur interaktif yang dapat 
mendukung kegiatan belajar mengajar, seperti memuat video, audio visual, hyperlink, 
animasi serta fitur pencarian (Susantini et al., 2021). Aktivitas pada fitur dan latihan 
kemampuan literasi digital tersebut dikerjakan secara berkelompok. Siswa mengerjakan soal 
tes literasi digital secara individu setelah selesai mempelajari keseluruhan isi e-book. 
Persentase rata-rata skor keseluruhan hasil tes sebesar 96% dengan kriteria ketuntasan 
“Tuntas”. Jan (2018) menyatakan bahwa ketercapaian suatu indikator dikatakan baik dan 
termasuk tuntas jika mendapatkan persentase skor rata-rata sebesar lebih dari 70%. 

Setelah mempelajari e-book dan mengerjakan keseluruhan latihan soal pada fitur dan 
evaluasi secara berkelompok siswa diminta mengerjakan soal tes secara individu yang 
bertujuan untuk mengetahui kemampuan literasi digital siswa. Pada tes menggunakan soal 
materi enzim yang terintegrasi dengan indikator literasi digital dibagikan secara online 
melalui google formulir. Adapun hasil latihan kemampuan literasi digital secara individu 
melalui hasil tes dapat dilihat pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Hasil Rekapitusi Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 

Siswa Ke- 
Skor Soal 

Nilai Kategori  
1 2 3 4 5 6 

Siswa 1 2 5 9 4 3 4 87,5 Tuntas 

Siswa 2 2 4 9 4 2 4 84,37 Tuntas 
Siswa 3 1 5 6 4 3 5 81,25 Tuntas 
Siswa 4 4 4 8 4 3 5 90,62 Tuntas 
Siswa 5 5 5 9 4 3 5 96,88 Tuntas 
Siswa 6 4 5 7 4 3 5 90,62 Tuntas 

Siswa 7 5 5 7 4 3 5 93,75 Tuntas 
Siswa 8 2 4 9 4 2 4 84,37 Tuntas 
Siswa 9 3 5 7 4 3 5 87,5 Tuntas 
Siswa 10 1 5 9 4 3 5 87,5 Tuntas 
Siswa 11 4 5 9 4 3 5 87,5 Tuntas 

Siswa 12 5 5 5 4 4 5 93,75 Tuntas 
Siswa 13 1 5 6 4 3 5 81,25 Tuntas 
Siswa 14 4 5 6 4 4 5 90,62 Tuntas 
Siswa 15 5 5 7 4 3 5 93,75 Tuntas 
Siswa 16 5 4 6 4 3 5 87,5 Tuntas 

Siswa 17 4 4 9 4 3 1 78,12 Tuntas 
Siswa 18 4 5 7 4 3 5 90,62 Tuntas 
Siswa 19 5 5 8 4 4 1 87,5 Tuntas 
Siswa 20 5 5 5 4 4 5 93,75 Tuntas 
Siswa 21 5 5 3 4 4 5 81,25 Tuntas 

Siswa 22 5 5 5 4 4 5 93,75 Tuntas 
Siswa 23 4 5 7 4 3 5 90,62 Tuntas 
Siswa 24 4 5 6 4 4 5 93,75 Tuntas 
Siswa 25 5 5 9 4 4 1 87,5 Tuntas 
Rata-rata 88,61 

   
Berdasarkan Tabel 4. diketahui pada aktivitas pengerjaan soal literasi digital yang 

dikerjakan oleh 25 siswa secara keseluruhan siswa tuntas dengan perolehan nilai pada 
rentang 78,12 - 96,88 yang termasuk dalam kategori tuntas. Hasil tes siswa menunjukkan 
bahwa nilai rata-rata literasi digital sebesar 88,61. Skor pada setiap nomor soal tersebut telah 
disusun berdasarkan rubrik penilaian yang termuat pada kisi-kisi. Siswa dengan jawaban 
kurang tepat mendapatkan skor 1 yang berlaku pada semua soal.  Soal pada nomor 1 hingga 
6 memiliki skor maksimal yang berbeda. Skor maksimal dari nomor 1 hinga 6 berturut-turut 
adalah 5, 5, 9, 4, 4, dan 5 sehingga didapatkan skor maksimal 32. Soal nomor 1 memuat 
materi terkait definisi dan peranan enzim, nomor 2 tentang komponen dan struktur enzim, 
nomor 3 terkait dengan sifat-sifat enzim, nomor 4 yaitu cara kerja enzim berdasarkan 
hipotesis Lock and Key dan Induced Fit, soal nomor 5 memuat soal percobaan faktor yang 
mempengaruhi aktivitas enzim, dan soal nomor 6 terkait faktor yang mempengaruhi kerja 
enzim. Adapun hasil kemampuan setiap indikator literasi digital siswa secara ringkas dapat 
dilihat pada Gambar 1 berikut. 

Berdasarkan Gambar 1. menunjukkan data empat indikator literasi digital yang 
dilatihkan pada siswa keseluruhan dengan rentang ketercapaian presentase 88-100% dan 
rata-rata 96%. Presentase ketercapaian maksimal yaitu 100% terdapat pada indikator 
hypertextual navigation pada submateri struktur enzim, hypertextual navigation dan knowledge 
assembly pada submateri cara kerja enzim, dan content evaluation pada submateri percobaan 
faktor yang mempengaruhi aktivitas enzim. Indikator literasi digital dengan presentase 
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ketercapaian terendah adalah knowledge assembly pada submateri faktor yang mempengaruhi 
aktivitas enzim. 

 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1.  Rekapitulasi ketercapaian indikator literasi digital  

berdasarkan hasil tes 

Keterangan:        submateri definisi dan peranan enzim serta sifat-sifat enzim,          
       submateri struktur enzim,      submateri cara kerja enzim,       submateri percobaan 
faktor yang mempengaruhi aktivitas enzim,       submateri faktor yang mempengaruhi 
aktivitas enzim. 
 
Indikator internet searching memperoleh rata-rata interpretasi skor 92%. Beberapa 

siswa di antaranya kurang tepat dalam melakukan pencarian video dengan sumber yang 
valid, seperti video tidak bersumber dari akun resmi dan pemilihan video dengan topik 
yang kurang sesuai. Faktor penyebabnya adalah kurangnya ketelitian siswa dalam 
mengerjakan soal. E-book membantu siswa dalam melatihkan indikator internet searching 
pada fitur Bio-Find yang dibuktikan dengan adanya peningkatan hasil belajar. Indikator 
internet searching yang dilatihkan dalam fitur Bio-Find pada submateri definisi dan peranan 
enzim yang memiliki presentase ketercapaian 66,67% serta sifat-sifat enzim dengan 
presentase ketercapaian 83,33%. Pada evaluasi yang terdapat di e-book indikator ini mencapai 
presentase 100% pada submateri definisi dan peranan enzim serta 83,33% pada submateri 
sifat-sifat enzim. Kurang maksimalnya kemampuan siswa tersebut juga disebabkan karena 
kurang terampilnya siswa dalam memasukkan kata kunci yang tepat untuk mencari artikel 
dan video yang sesuai sehingga dibutuhkan latihan lebih lanjut. Indikator internet searching 
dapat dilatihkan dengan mencari sumber valid dengan menggunakan kata kunci yang 
sesuai. Kemampuan internet searching penting untuk dimiliki siswa. Kemampuan internet 
searching sangat berpengaruh terhadap kemampuan siswa mendapatkan sumber informasi 
yang relevan dan valid (Alt & Raichel, 2020). 

Nilai terendah terdapat pada indikator knowledge assembly yang memuat submateri 
faktor yang mempengaruhi aktivitas enzim dengan presentase ketercapaian 88%. Indikator 
knowledge assembly yang dilatihkan dalam fitur Bio-Find yang memiliki presentase 
ketercapaian 66,67% dan pada evaluasi yang terdapat di akhir e-book indikator ini mencapai 
presentase 83,33%. Hasil tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Kusuma & 
Aprianti (2021) yang menyatakan bahwa kemampuan literasi digital siswa di SMA 
Tasikmalaya pada indikator penyusunan pengetahuan tergolong sedang. Beberapa siswa di 
antaranya hanya menggunakan satu sumber dalam menyusun pengetahuan berdasarkan 
soal. Siswa sudah menggunakan jurnal sebagai referensi tetapi masih ditemukan 
sekelompok kecil siswa yang menggunakan blogspot dan brainly yang menggunakan 
bahasa lebih mudah dipahami. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa belum terbiasa 
dalam menyusun pengetahuan sehingga membutuhkan latihan lanjutan secara intens. 
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Faktor penyebab masih kurang maksimalnya indikator ini adalah dalam menjawab soal 
siswa tidak menyertakan sumber jawaban sehingga tidak diketahui informasi yang disintesis 
oleh siswa. Indikator knowledge assembly dapat diajarkan dengan memotivasi siswa mencari 
informasi sebanyak-banyaknya sehingga dapat mengaitkan beberapa informasi tersebut 
dalam satu kesatuan informasi yang valid. Kemajuan teknologi membuat siswa lebih cepat 
dalam mengerjakan tugas tetapi cenderung menggunakan informasi dengan tidak 
menganalisis latar belakangnya dan membandingkan dengan sumber informasi lainnya 
(Ashari & Idris, 2019).  

Data hasil penelitian memperlihatkan bahwa e-book interaktif enzim membantu 
melatihkan kemampuan literasi digital yang dibuktikan dengan adanya peningkatan 
ketercapaian hasil pada setiap indikator literasi digital yang dilatihkan. Siti (2022) 
menyatakan bahwa peningkatan prestasi belajar kognitif siswa dapat dipengaruhi oleh 
perbanyakan latihan soal dan diskusi. Ketercapaian indikator literasi digital siswa yang 
dikerjakan melalui tes secara individu menunjukkan keseluruhan siswa dengan hasil 
termasuk kategori tuntas. Siswa telah berlatih mengerjakan soal enzim yang 
menginterpretasikan indikator literasi digital pada kegiatan-kegiatan sebelumnya. Aktivitas 
pembelajaran dapat meningkatkan prestasi belajar siswa (Yu, 2022). 

Ketercapaian indikator literasi digital oleh siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, 
seperti fitur e-book, latar belakang siswa, dan kondisi sekolah. Faktor fitur e-book misalnya, 
fitur Bio-Watch yang memuat visualisasi konsep melalui animasi tiga dimensi yang dapat 
dioperasikan oleh siswa, seperti zoom out, zoom in, dan dirotasikan 3600. Hal tersebut 
melatihkan kemampuan literasi digital pada indikator hypertextual navigation. Siswa yang 
dapat beradaptasi dengan teknologi dapat memiliki kemampuan literasi digital yang tinggi. 
Selain itu, keberhasilan dalam melatihkan literasi digital juga dipengaruhi oleh ketersediaan 
sarana dan prasarana sekolah dalam menunjang pembelajaran berbasis digital. 

Hasil keefektifan e-book juga didukung oleh hasil respons siswa. Rekapitulasi 25 
respons siswa terhadap e-book interaktif enzim berdasarkan penyebaran angket respons 
disajikan dalam Tabel 5.  

Tabel 5. Rekapitulasi respons siswa      

No Aspek Pernyataan 
Respons Siswa Presentase  

Respons Positif (%) 
Kategori 

Ya Tidak 

Kriteria Penyajian E-book Sangat efektif 
Rata-rata 99,33  
Kriteria Interaktif Sangat efektif 
Rata-rata 100  
Kriteria Literasi Digital Sangat efektif 
18. Fitur yang disajikan dapat melatihkan 

kemampuan literasi digital. 
25 0 100  

19. Materi atau kegiatan yang disajikan 
mendorong siswa untuk melatihkan 
kemampuan literasi digital. 

25 0 100  

20. Materi atau kegiatan yang disajikan 
mendorong untuk menyusun 
pengetahuan kumpulan informasi yang 
diperoleh dari berbagai sumber 
(knowledge assembly). 

22 3 88  

Rata-rata 97,6  
Rata-rata Keseluruhan 98,97  
Kategori Sangat efektif  
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Keefektifan yang terakhir ditinjau dari respons siswa yang dapat menunjukkan 
kemudahan dalam penggunaan e-book interaktif yang dikembangkan sehingga dapat 
menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna (Rusdiana dan Wulandari, 2022). Hasil 
respons siswa menunjukkan hasil berbanding lurus untuk mendukung keefektikan e-book, 
yaitu dengan respons yang termasuk kategori sangat positif pada presentase 98,97% dapat 
dilihat pad Tabel 5. 

Hasil respons siswa menunjukkan bahwa e-book interkatif yang dikembangkan 
dengan desain sampul menarik dan fitur yang memuat aktivitas literasi digital bekerja 
dengan baik sehingga membuat siswa termotivasi mempelajari enzim. E-book interaktif 
dibuktikan dengan adanya sarana berkomunikasi dan link menuju akses internet yang dituju 
serta sarana menjawab soal siswa. Siswa memberikan tanggapan pada lembar angket 
respons, beberapa di antaranya menyampaikan bahwa e-book yang telah dikembangkan 
menarik dan mudah dipahami karena dilengkapi dengan animasi, video, dan soal evaluasi 
sebagai latihan di akhir e-book. Sejalan dengan penelitian Lim et al. (2020) yang menunjukkan 
bahwa penggunaan media dengan animasi, gambar, dan video dalam pembelajaran lebih 
efektif dibandingkan dengan penggunaan teks dan gambar statis. 

Berdasarkan analisis data secara keseluruhan pada aspek keefektifan e-book interaktif 
antara ketercapaian indikator literasi digital dan respons siswa berjalan linier. Hasil angket 
respons yang positif semakin memperkuat keefektifan e-book yang telah dikembangkan. 
Aktivitas terendah yang dilakukan oleh siswa berpengaruh terhadap hasil ketercapaian 
indikator literasi digital siswa. Berdasarkan empat indikator literasi digital yang dilatihkan 
pada e-book menunjukkan adanya indikator yang harus dilatihkan secara berjenjang agar 
ketercapaian indikator tersebut dapat tercapai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
indikator knowledge assembly dan internet searching merupakan indikator literasi digital yang 
tergolong rendah dibandingkan tiga indikator literasi digital lainnya. Penelitian lain dapat 
memperbanyak latihan indikator knowledge assembly dan internet searching agar diperoleh 
kemampuan keempat indikator literasi digital yang maksimal. Bahan ajar yang 
dikembangkan dalam penelitian ini secara terbatas pada lingkup submateri enzim meliputi 
definisi enzim, klasifikasi, struktur, cara kerja, sifat, dan faktor yang mempengaruhi aktivitas 
pada materi enzim biologi kelas XII SMA dengan menggunakan kurikulum 2013.  
    E-book interaktif ini dapat dikerjakan oleh semua siswa kelas XII-IPA kapan dan 
dimana saja dengan mengakses internet agar terkoneksi secara online. Siswa dapat belajar 
dan mengerjakan soal yang ada melalui handphone, laptop, maupun perangkat elektronik 
lainnya yang terdapat browser. Semua siswa dapat mengakses e-book dengan baik karena 
terdapat petunjuk penggunaan dan pengoperasian e-book yang sangat jelas. E-book interaktif 
dilengkapi dengan petunjuk untuk memudahkan pemahaman siswa (Prameswari et al., 
2022). Dengan demikian, e-book terbukti efektif sehingga dapat diimplementasikan pada 
siswa kelas XII SMA. 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa e-book interaktif pada materi enzim 
yang dikembangkan dinyatakan sangat efektif untuk melatih kemampuan literasi digital. 
Hal ini didasarkan pada hasil tes dan respons siswa. Hasil tes menunjukkan bahwa 
kemampuan indikator literasi digital siswa termasuk kategori sangat baik (96%). Siswa 
memberikan respons sangat positif setelah menggunakan e-book yaitu sebesar 98,97%.  
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